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ABSTRAK 
Hasil penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan di MTsN 

Kanigoro Kras Kabupaten Kediri berlangsung hanya menggunakan metode pembelajaran ceramah dan 

diskusi sedangkan kemampuan berpikir kreatif siswa belum diberdayakan. Tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran flipchard berbasis lokal material terhadap 
kemampuan berpikir kreatif materi pembelajaran Struktur dan Organ Jaringan pada Tumbuhan siswa 

kelas VIII MTsN Kanigoro Kras Kab. Kediri. Metode yang digunakan  adalah Kuasi Eksperiment 

desain Posttest-Only Control Design. Sampel  diambil dengan menggunakan  teknik  Simple Random 
Sampling, yaitu 30 peserta didik kelas VIII D diajar media power point dan 31 peserta didik kelas  

VIII -F diajar dengan media flipchard berbasis lokal material. Pengambilan data menggunakan 

instrunment berupa tes essay sebanyak 5 soal yang dilakukan akhir pembelajaran. Penilaian  
kemampuan berpikir kratif dengan rubrik penilaian menurut Purwanto (2008). Hasil analisis dengan 

Uji-Tmenunjukkan Sig. (2-tailed) 0,000< 0,05. Hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan antara 

pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran Flipchard berbasis lokal material dan 

pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran power point  terhadap kemampuan berpikir 
kreatif siswa pada materi pembelajaran Struktur dan Jaringan Organ tumbuhan. Kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang diajar menggunakan media pembelajaran flipchard berbasis lokal materiallebih baik 

dari pada siswa yang saat proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran power point. 

 

KATA KUNCI: Media Pembelajaran Flipcard, Kemampuan Berpikir Kreatif. 

 

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan  IPA  diharapkan  dapat  

menjadi  wahana  bagi  siswa  untuk  

mempelajari  diri  sendiri  dan  alam  

sekitar,  serta  prospek  pengembangan  

lebih  lanjut  dalam  menerapkannya  di  

dalam  kehidupan  sehari-hari. Pendidikan  

IPA  Terpadu  pada  dasarnya  merupakan  

pembelajaran  yang  menggabungkan,  

memadukan, dan  mengintegrasikan  

pembelajaran  IPA  dalam  satu  kesatuan  

utuh. 

Pembelajaran berbasis lokal material 

adalah suatu proses dan realisasi 

peningkatan nilai dari suatu potensi daerah 

sehingga menjadi produk/jasa atau karya 

lain yang bernilai tingg, bersifat unik dan 

miliki keunggulan komparatif. Keunggulan 
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lokal yang terdapat dilingkungan sekolah 

yaitu tanaman palem bismark yang dapat 

dimanfaat untuk menunjang atau media 

pembelajaran materi struktur dan jaringan 

organ tumbuhan. 

Hasil studi pendahuluan menyatakan 

bahwa saat pembelajaran berlangsung 

mereka hanya menggunakan metode 

pembelajaran ceramah dan diskusi saja, 

sehingga menyebabkan kemampuan 

berpikir kreatif rendah sedangkan mereka 

dituntut untuk selalu siap dan paham akan 

pembelajaran yang akan diajarkan, padahal 

meteri pembelajaran yang sedang 

berlangsung memerlukan media 

pembelajaran yang baik dan benar sesuai 

materi yang diajarkan. Mereka cenderung 

bosan dan malas ada juga yang tidur dan 

bermain sendiri saat materi yang diajarkan 

tidak sesuai minat mereka, apabila meteri 

yang diajarkan sesuai minat mereka dan 

mereka merasa materi yang diajarkan 

menarik mereka sangat aktif. 

Masalah yang terdapat di lapangan 

tersebut siswa merasa terbebani dan malas 

dengan pelajaran Biologi.Pemikiran-

pemikiran demikianlah yang mempersulit 

para siswa untuk mempelajari 

Biologi.Perlu menggunakan media 

pembelajaran dalam memberi materi 

pembelajaran Biologi agar siswa merasa 

senang dengan materi yang diajarkan dan 

termotivasi. 

Penerapan kemampuan berpikir 

kreatif sangat penting dilakukan untuk 

siswa karena untuk merangsang siswa agar 

terbiasa mengeluarkan ide-ide baru yang 

dapat mereka gunakan untuk pemecahan 

sebuah masalah dan memotivasi siswa 

untuk giat belajar, tetapi pemberdayaan 

untuk kemampuan berpikir kratif belum 

dilaksanakan dalam lingkungan sekolah 

tersebut. 

Menurut Babij (2001 dalam 

Rochmad dkk., 2013) menguraikan bahwa 

aspek-aspek  kemampuan  berpikir kreatif 

meliputi fluency (berpikir lancar),  

flexibility  (berpikir  luwes),  originality  

(berpikir  orisinal)  dan elaboration  

(berpikir  terperinci). 

Menurut Livne (2008), soal terbuka 

(open-ended problem)  adalah soal yang  

memiliki  beragam jawab. Dalam hal ini, 

aspek-aspek  yang  diukur  adalah  

kelancaran,  keluwesan,  dan  kebaruan,  

dan  keterincian. Kelancaran berkaitan 

dengan banyaknya solusi. Keluwesan 

berkaitan  dengan  ragam  ide.  Kebaruan  

berkaitan  dengan  keunikan  jawaban  

siswa, aspek keterincian berkaitan 

keterincian dan keruntutan jawaban. 

Dalam penelitian  ini, aspek -aspek 

kemampuan berpikir kreatif matematis  

yang  diukur  adalah  kelancaran,  

keluwesan,  kebaruan,  dan  keterincian. 
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Pada sebuah proses pendidikan 

seorang pendidik dapat memahami media 

pembelajaran yang dapat digunakan atau 

media pembelajaran yang sesuai ketika 

akan menyampaikan materi pembelajaran 

kepada siswa. 

Kehadiran media dalam 

pembelajaran akan sangat membantu 

keefektifan proses pembelajaran,  

penyampaian informasi, peningkatan 

pemahaman peserta didik, membuat 

penyajian informasi lebih  menarik, 

memudahkan penafsiran informasi, dan 

memadatkan informasi (Sukiman, 

2012).Penggunaan  media  pembelajaran  

secara  tepat  merupakan  hal  penting  

dalam  proses  pembelajaran,  karena  

media  mempunyai berbagai kelebihan 

antara lain membuat konsep yang abstrak  

dan  kompleks  menjadi  sesuatu  yang  

nyata, sederhana,  system atis  dan  jelas  

(Wena,  2009). 

Penggunaan media pembelajran flip 

chart dapat digunakan sebagai salah satu 

cara gurudalam menghemat waktunya 

untuk menulis di papan tulis dan juga 

sangat afektif guru dalam mengajar 

sehingga materi yang disampaikan dapat 

diserap dengan baik oleh semua siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh media pembelajaran 

Flip chart  berbasis  lokal material 

terhadap kemampuan berpikir kreatif 

materi pembelajaran Struktur dan Organ 

Jaringan pada Tumbuhan siswa kelas VIII 

di Madrasah Tsanawiyan Negeri Kanigoro 

Kras Kabupaten Kediri. 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian dilaksanakan di MTs Negeri 

Kanigoro Kras pada semester ganjil tahun 

ajaran 2016/2017, dengan metode kuasi 

eksperiment menggunakan design 

penelitian Posttest-Only Control Groub 

Design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh kelas VIII semester I MTs 

Negeri Kanigoro Kras tahun pelajaran 

2016/2017. Sampel diambil dengan teknik 

simple random sampling, yaitu dari 5 kelas 

yang ada diambil 2 kelas  secara acak. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi 

persiapan (plan), pelaksanaan, dan 

evaluasi.Evaluasi digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Bentuk evaluasi yang digunakan 

dalam penelitian ini  berupa tes soal uraian. 

Analisis data data dalam penelitian ini 

menggunakan Uji-T.Uji prasyarat meliputi 

uji normalitas dan homogenitas. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Nilai rata-rata kemampuan berpikir 

kreatif siswa dan pengelompokan siswa 

berdasarkan kriteria kemampuan berpikir 

kreatif siswa, berikut disajikan pada 

gambar 1 dan gambar 2, sedangkan hasil 
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analisis dengan Uji-T disajikan pada 

(Tabel 1). 

 

Berdasarkan gambar di atas 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

diajar menggunakan media pembelajaran 

Flipchart berbasis lokal material adalah 

88.70, sedangkan yang diajar 

menggunakan media pembelajaran power 

point sebesar 76.66.  

 

 

Kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas yang diajar dengan menggunakan 

media pembelajaran flipchart  tidak ada 

siswa yang memperoleh kriteria nilai 

kurang dan sangat kurang, kriteria cukup 

berjumlah 5 siswa, kriteria baik berjumlah 

6 siswa, dan kriteria sangat baik  berjumlah 

20 siswa,  sedangkan kelas yang diajar 

menggunakan media pembelajaran power 

point menunjukkan bahwa tidak ada siswa 

yang  memperoleh nilai kriteria kurang dan 

sangat kurang, kriteria cukup berjumlah 14 

siswa, kriteria baik berjumlah 16, dan tidak 

ada siswa yang memperoleh kriteria sangat 

baik (Gambar 2). 

Tabel 1. Hasil Analisis Uji-T Pengaruh Media 

Pembelajaran Flipchard Berbasis 

Lokal Material Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif. 

 

Tabel 1. Menunjukkan bahwa hasil 

perhitungan Uji-T diperoleh Sig. (2-tailed) 

0,000< 0,05. Hal ini berarti ada perbedaan 

yang signifikan antara pembelajaran yang 

menggunakan media pembelajaran 

Flipchart berbasis lokal material 

(eksperiment) dan pembelajaran yang 
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menggunakan media pembelajaran power 

point (kontrol) terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada materi 

pembelajaran Struktur dan Jaringan Organ 

tumbuhan. 

Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang diajar menggunakan media 

pembelajaran Flipchart berbasis lokal 

material dengan memanfaatkan tumbuhan  

palem bismark yang banyak tumbuh 

dilingkungan sekolah lebih baik dari pada 

yang menggunakan media pembelajaran 

power point sesuai buku pegangan siswa 

materi pembelajaran struktur dan jaringan 

organ tumbuhan.  

Hal ini karena pada kelas eksperiment 

yang diajar menggunakan media 

pembelajaran Flipchart berbasis lokal 

material pada saat pembelajaran lebih 

menekankan pada tanggung jawab pribadi 

sebagai kelompok yang harus memahami 

materi dan menyelesaikan tugas secara 

individu maupun kelompok. Berdasarkan 

angket respon siswa yang diberikan setelah 

akhir pembelajaran menyatakan  bahwa 

media pembelajaran Flipchart 93,54% 

merupakan media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berikir kreatif 

siswa, karena media  Flipchartberbasis 

lokal material mempermudah siswa untuk 

memahami materi dan termasuk media 

yang sangat menarik. 

Media  pembelajaran  yang  dapat 

digunakan  dalam  upaya  meningkatkan 

penguasaan  IPA  Terpadu  adalah  media 

Flipchart  (gambar). Menurut Susilana 

(2009:88) menyatakan bahwa Flipchart  

menyajikan  pesan  pembelajaran  secara 

ringkas  dan  praktis, serta meningkatkan 

kreativitas  belajar  siswa.  

Materi yang sulit menjadi lebih mudah 

dengan adanya media pembelajaran serta 

pembelajaran dapat berjalan lebih afektif 

karena siswa bisa langsung mengetahui 

materi yang disampaikan melalui media. 

Sadiman (2003)  menyatakan bahwa 

penggunaan media memungkinkan siswa 

untuk belajar  lebih  baik  dan  dapat  
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meningkatkan performan  mereka  sesuai  

dengan  tujuan  yang ingin  dicapai. 

Sedangkan pada kelas yang diajar 

menggunakan media power point kegiatan 

belajar lebih banyak siswa mendengarkan 

guru ceramah sehingga kurang afektif 

dalam proses pembelajaran. Adanya 

perbedaan kemampuan berpikir kreatif 

siswa antara kelas yang menggunakan 

media pembelajaran Flipchart memiliki 

kemampuan berpikir kreatif yang tinggi 

dan kelas yang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif rendah. Hasil penelitian ini 

didukung oleh pendapat Indrowati, dkk 

(2012), menyimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan media 

bergambar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa siswa  

kelas X  SMA  Negeri  2  Boyolali  tahun 

pelajaran 2011/ 2012.  

Setiap  siswa  mempunyai  bakat  

kreatif  yang berbeda sehingga 

kemungkinan penyelesaian atau jawaban 

dari suatu masalah juga akan beragam. 

Yamin (2013:127) menyatakan bahwa 

berpikir  kreatif  yaitu  memberikan 

macam-macam kemungkinan jawaban atau 

pemecahan masalah berdasarkan informasi  

yang diberikan dan  mencetuskan banyak 

gagasan terhadap suatu persoalan. 

Munandar (2009) menyatakan  bahwa  

biasanya  anak  yang  kreatif  selalu ingin 

tahu, memiliki minat  yang luas, dan 

menyukai kegemaran dan  aktivitas kreatif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpullkan 

bahwa, ada pengaruh media pembelajaran 

Flipchart berbasis lokal material terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

VIII MTsN Kanigoro Kras Kab.Kediri 

materi pembelajaran “Struktur Organ dan 

Jaringan pada Tumbuhan”. 
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